BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil paparan, analisis serta pembahasan hasil penelitian,
maka dapat disimpulkan kemampuan penalaran matematis dalam
menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) siswa
SMPK ST. Yoseph Naikoten Kupang sebagai berikut :

Subyek penelitian yang berkemampuan tinggi cenderung mampu
mencapai enam indikator kemampuan penalaran matematis. Subyek
kemampuan tinggi memiliki kemampuan yang baik dalam mengajukan dugaan;
melakukan manipulasi matematika; menarik kesimpulan, menyusun bukti,
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi; menarik kesimpulan
dari pernyataan; memeriksa kesahihan suatu argumen; menentukan pola atau
sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.

Subyek penelitian yang berkemampuan sedang cenderung mampu
mencapai dua indikator kemampuan penalaran matematis. Subyek kemampuan
sedang memiliki kemampuan yang baik dalam mengajukan dugaan; melakukan
manipulasi matematika.

Subyek penelitian yang berkemampuan rendah tidak mampu mencapai

indikator kemampuan penalaran matematis.
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B. Kelemahan-kelemahan Peneliti

1.

Peneliti salah menggunakan triangulasi. Pada penelitian ini Peneliti
menggunakan triangulasi teknik.

Pada penelitian ini, penalaran tidak bisa diukur dari hasil tes tertulis
siswa.

Peneliti salah menggunakan konsep kemampuan penalaran matematis di
batasan istilah.

Pada bagian kajian teori kemampuan penalaran matematis, Peneliti salah
menulis kutipan yaitu menurut Fernandez (1995:17) mengemukakan
bahwa para ahli matematika memberi batasan tentang matematika itu
sendiri. Seharusnya menurut para ahli matematika (Fernandez, 1995:17)
mengemukakan bahwa memberi batasan tentang matematika itu sendiri.
Pada bagian kajian teori kemampuan penalaran matematis, peneliti tidak
menulis terjemahan dari bahasa Inggris dan Peneliti salah menulis teori-
teori kemampuan penalaran matematis yang tidak perlu untuk dibahas.
Peneliti salah menulis Sub Indikator Kemampuan Penalaran Matematis.
Seharusnya Peneliti menulis Deskripsi Dari Indikator Kemampuan
Penalaran Matematis. Pada bagian deskripsi dari indikator Peneliti
menggunakan kata yang tidak sesuai dalam pembelajaran matematika
misalnya kata baik. Kata baik tidak cocok dalam penjelasan deskripsi dari

indikator kemampuan penalaran matematis.
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C. Saran

Dengan melihat kelemahan-kelemahan Peneliti yang diperoleh, maka peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Penelitian penalaran matematis seharusnya menggunakan triangulasi
waktu.

Untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa, harus
menggunakan tes wawancara.

Jika ada yang ingin meneliti tentang analisis kemampuan penalaran
matematis, harus menggunakan konsep yang benar.

Dalam penulisan untuk mengkaji teori para ahli harus benar dean tepat.
Dalam penulisan untuk mengkaji teori para ahli, harus menggunakan teori
yang bermanfaat untuk penelitian ini.

Untuk mendeskripsikan analisis kemampuan penalaran matematis, harus

menggunakan kata yang benar, lengkap dan tepat.
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